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Info Artikel Abstrak
Pengajuan  : 25-08-2026 Perawat merupakan tenaga kesehatan yang memiliki risiko tinggi terhadap
gzz;gi]aua“ fgé:gg:gg;g berbagai bahaya kerja, termasuk pajanan biologis, cedera akibat benda
Diterima  :08-09-2026 tajam, penggunaan alat medis, dan risiko ergonomi. Peningkatan
Diterbitkan : 12-09-2026 pengetahuan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) diperlukan
_ sebagai salah satu dasar pembentukan perilaku kerja yang aman. Kegiatan
Kata Kunci: ini bertujuan mengevaluasi efektivitas edukasi K3 dalam meningkatkan
Keselamatan dan Kesehatan h kesel h sakit. Keai dilak k
Kerja; keselamatan perawat; pengetahuan keselamatan perawat rumah sakit. Kegiatan dilaksanakan
pengetahuan K3; cedera benda dengan desain one-group pretest-posttest terhadap 30 perawat yang
tajam; ergonomi keperawatan. terlibat langsung dalam pelayanan pasien. Intervensi dilakukan melalui

edukasi K3 secara interaktif yang meliputi identifikasi potensi bahaya,
penggunaan alat pelindung diri (APD), pencegahan cedera akibat jarum
dan benda tajam, pencegahan pajanan biologis, prinsip ergonomi, serta
pelaporan kecelakaan kerja. Pengetahuan peserta diukur menggunakan
instrumen pre-test dan post-test sebelum dan setelah intervensi. Analisis
dilakukan dengan membandingkan perubahan nilai pengetahuan sebelum
dan sesudah edukasi. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pengetahuan meningkat dari 64,3 pada pre-test menjadi 84,7 pada post-
test, dengan peningkatan sebesar 20,4 poin atau 31,7%. Proporsi peserta
dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 33,3% menjadi 86,7%,
sedangkan peserta dengan kategori pengetahuan kurang menurun dari
16,7% menjadi 0%. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi K3 berbasis
pendekatan interaktif berpotensi menjadi intervensi promotif dan preventif
untuk meningkatkan pengetahuan keselamatan perawat. Secara praktis,
hasil kegiatan mendukung penerapan edukasi K3 secara berkala yang
disertai demonstrasi dan diskusi kontekstual. Secara akademis, temuan ini
memberikan dasar bagi pengembangan penelitian selanjutnya dengan
desain eksperimental, kelompok kontrol, dan pengukuran perilaku
keselamatan dalam jangka panjang.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan lingkungan kerja dengan karakteristik risiko yang
kompleks karena tenaga kesehatan berinteraksi secara langsung dengan pasien,
peralatan medis, bahan biologis, bahan kimia, serta aktivitas kerja yang memiliki
tuntutan fisik dan psikologis tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan tenaga kesehatan
berpotensi mengalami berbagai risiko keselamatan dan kesehatan kerja, antara lain
pajanan biologis, cedera akibat benda tajam, gangguan muskuloskeletal, terpeleset dan
jatuh, paparan bahan kimia, serta risiko yang berkaitan dengan beban kerja. Oleh
karena itu, penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di rumah sakit tidak
hanya berkaitan dengan penyediaan fasilitas keselamatan, tetapi juga dengan
kemampuan tenaga kesehatan dalam mengenali bahaya, memahami prosedur
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pengendalian risiko, dan menerapkan tindakan kerja yang aman (World Health
Organization [WHO], 2022; International Labour Organization [ILO], 2022).

Perawat merupakan salah satu kelompok tenaga kesehatan yang memiliki
intensitas interaksi tinggi dengan pasien dan lingkungan pelayanan sehingga memiliki
potensi paparan terhadap berbagai risiko kerja. Aktivitas seperti pemberian injeksi,
pemasangan infus, pengambilan spesimen, perawatan luka, penggunaan alat medis,
serta pemindahan pasien dapat menimbulkan risiko cedera maupun pajanan biologis.
Salah satu risiko yang mendapat perhatian khusus adalah needlestick injury atau cedera
akibat jarum dan benda tajam. Tinjauan sistematis dan meta-analisis menunjukkan
bahwa pajanan akibat cedera jarum merupakan permasalahan yang masih banyak
terjadi pada tenaga kesehatan di berbagai negara dan dapat meningkatkan risiko
pajanan terhadap penyakit yang ditularkan melalui darah, termasuk hepatitis B,
hepatitis C, dan HIV (Mengistu et al.,, 2021).

Selain risiko biologis dan cedera akibat benda tajam, perawat juga menghadapi
risiko ergonomi dalam pelaksanaan pelayanan keperawatan. Aktivitas mengangkat,
memindahkan, dan memosisikan pasien dapat memberikan beban fisik apabila
dilakukan dengan teknik dan postur kerja yang tidak tepat. Kajian sistematis mengenai
intervensi safe patient handling and movement menunjukkan bahwa pelatihan tenaga
kesehatan, penggunaan peralatan yang sesuai, ergonomi partisipatif, serta keterlibatan
manajemen dan pekerja merupakan komponen penting dalam mendukung praktik
pemindahan pasien yang lebih aman (Wahlin et al, 2022). Dengan demikian,
pengendalian risiko ergonomi pada perawat membutuhkan kombinasi antara
pengetahuan, keterampilan, fasilitas pendukung, dan komitmen organisasi.

Risiko K3 pada perawat tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sumber bahaya,
tetapi juga oleh kompetensi dan budaya keselamatan yang berkembang di lingkungan
kerja. Budaya keselamatan mencerminkan nilai, keyakinan, sikap, komunikasi, kerja
sama, dan praktik organisasi yang mendukung keselamatan. Tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa sikap keselamatan yang positif pada perawat berkaitan dengan
hasil keselamatan yang lebih baik, sedangkan kerja sama tim, komunikasi yang efektif,
dan respons organisasi yang tidak menghukum terhadap pelaporan kesalahan
merupakan komponen penting dalam membangun budaya keselamatan (Alanazi et al.,
2022).

Hubungan antara kompetensi tenaga keperawatan dan budaya keselamatan juga
menjadi perhatian dalam penelitian terkini. Tinjauan sistematis oleh Abu Zaitoun et al.
(2023) menunjukkan adanya hubungan positif antara kompetensi perawat dan persepsi
terhadap budaya keselamatan. Kompetensi yang baik memungkinkan perawat
menerjemahkan pengetahuan dan keterampilan keselamatan ke dalam praktik
pelayanan, meskipun penelitian yang ada masih menggunakan instrumen yang beragam
dan belum memiliki satu standar pengukuran kompetensi keselamatan yang seragam.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi melalui edukasi
merupakan salah satu komponen yang penting, tetapi perlu ditempatkan dalam sistem
keselamatan organisasi yang lebih luas.

Edukasi keselamatan merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensi tenaga kesehatan. Namun,
efektivitas edukasi tidak hanya ditentukan oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh
metode pembelajaran, keterlibatan peserta, serta dukungan lingkungan kerja. Tinjauan
sistematis mengenai intervensi pendidikan keselamatan menunjukkan bahwa program
edukasi dapat dilaksanakan melalui berbagai struktur dan strategi pembelajaran serta
perlu dievaluasi berdasarkan capaian pembelajaran peserta (Lee et al., 2022). Lebih
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lanjut, meta-analisis mengenai intervensi pendidikan keselamatan menunjukkan
adanya peningkatan budaya keselamatan setelah intervensi pendidikan dibandingkan
kondisi sebelum intervensi, termasuk pada penelitian dengan desain before-after dan
kuasi-eksperimental (Alsabri et al., 2023).

Meskipun demikian, edukasi K3 yang hanya berorientasi pada penyampaian
materi secara satu arah memiliki keterbatasan karena peserta cenderung menerima
informasi secara pasif dan memiliki kesempatan terbatas untuk menghubungkan materi
dengan situasi nyata di tempat kerja. Pendekatan interaktif yang menggabungkan
penyampaian materi, diskusi, contoh kasus, dan demonstrasi dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih kontekstual. Pendekatan tersebut relevan dalam
edukasi K3 perawat karena risiko keselamatan muncul dalam aktivitas pelayanan
sehari-hari dan membutuhkan kemampuan untuk mengenali bahaya serta menentukan
tindakan pengendalian yang tepat. Bukti mengenai intervensi peningkatan budaya
keselamatan pada tenaga keperawatan juga menunjukkan bahwa pendekatan
pendidikan perlu dikombinasikan dengan kerja sama tim, dukungan organisasi, dan
strategi keselamatan yang berkelanjutan (Garay et al., 2023).

Dalam konteks yang lebih luas, budaya keselamatan rumah sakit juga
menunjukkan adanya beberapa dimensi yang masih memerlukan penguatan. Tinjauan
sistematis dan meta-analisis pada perawat di berbagai negara menunjukkan bahwa
budaya keselamatan secara umum berada pada tingkat sedang hingga baik, tetapi aspek
seperti kecukupan staf, respons tidak menghukum terhadap kesalahan, dan pelaporan
kejadian keselamatan masih menjadi area yang memerlukan perhatian (Aljabari et al,,
2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan keselamatan tidak cukup
dilakukan melalui penyampaian informasi, tetapi perlu didukung oleh lingkungan
organisasi yang memungkinkan tenaga kesehatan menerapkan pengetahuan
keselamatan secara konsisten.

Berdasarkan sintesis penelitian tersebut, terdapat kesenjangan antara
pentingnya kompetensi keselamatan dan kebutuhan untuk mengevaluasi secara
langsung efektivitas intervensi edukasi terhadap peningkatan pengetahuan perawat.
Sebagian penelitian terdahulu berfokus pada pengukuran budaya keselamatan atau
hubungan antara kompetensi dan keselamatan, sedangkan penelitian intervensi
menunjukkan variasi dalam bentuk edukasi, metode, serta indikator keberhasilan yang
digunakan (Abu Zaitoun et al., 2023; Lee et al., 2022; Garay et al., 2023). Oleh karena itu,
evaluasi perubahan pengetahuan sebelum dan setelah edukasi K3 penting dilakukan
sebagai tahap awal untuk mengetahui efektivitas intervensi edukatif sebelum
dikembangkan menuju evaluasi perubahan perilaku keselamatan dalam jangka panjang.

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, edukasi K3 dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif dan interaktif yang menggabungkan
penyampaian materi, diskusi, dan demonstrasi. Materi meliputi identifikasi potensi
bahaya, penggunaan alat pelindung diri (APD), pencegahan cedera akibat jarum dan
benda tajam, pencegahan pajanan darah dan cairan tubuh, prinsip ergonomi, serta
pelaporan kecelakaan kerja. Pendekatan tersebut dirancang agar peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu menghubungkan materi dengan
risiko yang dihadapi dalam aktivitas pelayanan keperawatan sehari-hari. Pemilihan
pendekatan ini didukung oleh bukti bahwa intervensi pendidikan keselamatan dapat
meningkatkan hasil pembelajaran dan berpotensi memperkuat budaya keselamatan
apabila diterapkan secara sistematis (Lee et al., 2022; Alsabri et al., 2023).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan mengevaluasi efektivitas
edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam meningkatkan pengetahuan
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keselamatan perawat rumah sakit melalui pengukuran sebelum dan sesudah
intervensi. Evaluasi dilakukan menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan
membandingkan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah memperoleh
edukasi. Hasil kegiatan diharapkan memberikan kontribusi akademis berupa bukti awal
mengenai efektivitas edukasi K3 sebagai intervensi peningkatan pengetahuan
keselamatan perawat serta memberikan implikasi praktis bagi pengembangan program
edukasi K3 yang lebih sistematis, interaktif, dan berkelanjutan di lingkungan rumah
sakit.

METODE PENELITIAN
Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain one-group pretest-posttest untuk mengevaluasi perubahan
pengetahuan perawat sebelum dan setelah diberikan edukasi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Pengukuran dilakukan pada kelompok peserta yang sama melalui
pemberian pre-test sebelum intervensi dan post-test setelah seluruh rangkaian edukasi
selesai. Desain tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran perubahan tingkat
pengetahuan peserta sebagai indikator awal efektivitas intervensi edukasi K3.

Sasaran, Populasi, dan Sampel

Sasaran kegiatan adalah perawat rumah sakit yang terlibat secara langsung dalam
pelayanan pasien dan memiliki potensi terpapar berbagai risiko K3 dalam aktivitas
pelayanan keperawatan. Peserta kegiatan berjumlah 30 perawat. Pemilihan peserta
dilakukan berdasarkan keterlibatan langsung dalam aktivitas pelayanan keperawatan
dan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pre-test, edukasi,
diskusi, demonstrasi, hingga post-test.

Kriteria inklusi dalam kegiatan ini meliputi: (1) perawat yang aktif melaksanakan
pelayanan keperawatan; (2) bersedia mengikuti kegiatan edukasi; (3) bersedia
mengikuti pengukuran pre-test dan post-test; dan (4) mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan sampai selesai. Kriteria eksklusi meliputi peserta yang tidak mengikuti salah
satu tahapan pengukuran atau tidak menyelesaikan rangkaian kegiatan.

Ukuran sampel ditetapkan sebanyak 30 peserta sesuai dengan jumlah perawat yang
mengikuti kegiatan. Teknik pemilihan peserta disesuaikan dengan koordinasi antara
tim pengabdian dan pihak rumah sakit.

Instrumen Pengukuran

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan menggunakan instrumen pengetahuan K3
yang diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test. Instrumen disusun berdasarkan
materi edukasi yang diberikan kepada peserta, meliputi identifikasi potensi bahaya di
lingkungan rumah sakit, penggunaan alat pelindung diri (APD), pencegahan cedera
akibat jarum dan benda tajam, pencegahan pajanan darah dan cairan tubuh, prinsip
ergonomi, serta pelaporan kecelakaan kerja.

Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal peserta, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh kegiatan
edukasi selesai untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah intervensi.
Instrumen menggunakan butir pertanyaan yang sama atau setara antara pengukuran
sebelum dan sesudah intervensi sehingga perubahan skor dapat dibandingkan pada
kelompok peserta yang sama.
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Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur, yaitu
persiapan, pengukuran awal, intervensi edukasi, pengukuran akhir, dan evaluasi.
1. Tahap persiapan

Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak rumah sakit untuk
menentukan waktu, tempat, peserta, serta kebutuhan teknis kegiatan. Selanjutnya
dilakukan identifikasi kebutuhan edukasi dan potensi bahaya yang berkaitan dengan
aktivitas pelayanan keperawatan. Tim menyiapkan bahan presentasi, media gambar
atau video edukasi, contoh APD, instrumen pre-test dan post-test, serta bahan
pendukung demonstrasi. Materi disusun berdasarkan kebutuhan K3 perawat,
khususnya terkait bahaya biologis, benda tajam, APD, ergonomi, dan pelaporan
kecelakaan kerja.

2. Pre-test

Sebelum diberikan edukasi, seluruh peserta mengikuti pre-test untuk mengukur
tingkat pengetahuan awal mengenai K3. Pre-test dilakukan dengan instrumen yang
telah disiapkan dan hasilnya digunakan sebagai nilai dasar untuk dibandingkan dengan
hasil pengukuran setelah intervensi.

3. Intervensi edukasi K3

Intervensi dilakukan menggunakan pendekatan edukasi interaktif dan
partisipatif. Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif yang disertai
contoh situasi nyata dalam aktivitas pelayanan keperawatan. Materi mencakup
identifikasi potensi bahaya, pengendalian risiko, penggunaan APD, pencegahan cedera
akibat jarum dan benda tajam, pencegahan pajanan darah dan cairan tubuh, prinsip
ergonomi, serta prosedur pelaporan kecelakaan kerja.

Pendekatan interaktif digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta
menghubungkan materi dengan pengalaman dan kondisi nyata di lingkungan kerja.
Peserta juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, pengalaman, dan
permasalahan yang berkaitan dengan penerapan K3 selama melaksanakan pelayanan
keperawatan.

4. Diskusi dan demonstrasi

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan demonstrasi.
Diskusi digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan keselamatan yang sering
dihadapi peserta, sedangkan demonstrasi difokuskan pada penggunaan APD yang tepat,
pencegahan cedera akibat benda tajam, pengelolaan benda tajam secara aman, serta
penerapan prinsip ergonomi dalam aktivitas keperawatan. Tahapan ini bertujuan
memperkuat pemahaman peserta melalui penerapan prinsip K3 dalam situasi yang
lebih praktis.

5. Post-test

Setelah seluruh rangkaian edukasi selesai, peserta diberikan post-test menggunakan
instrumen evaluasi yang sama atau setara dengan pre-test. Hasil post-test dibandingkan
dengan hasil pre-test untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah
memperoleh intervensi edukasi K3.

Kerangka Pelaksanaan PkM
Kerangka pelaksanaan kegiatan disusun sebagai berikut:
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Analisis Data

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk memperoleh nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum,
serta distribusi kategori pengetahuan peserta sebelum dan setelah intervensi.

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan
setelah edukasi, analisis inferensial dilakukan dengan paired-samples t-test apabila
data selisih skor pre-test dan post-test memenuhi asumsi normalitas. Apabila asumsi
normalitas tidak terpenuhi, analisis dilakukan menggunakan Wilcoxon signed-rank
test sebagai uji nonparametrik untuk data berpasangan. Tingkat kemaknaan statistik
ditetapkan pada a = 0,05 dengan interval kepercayaan 95%.

Besarnya perubahan pengetahuan juga dinilai berdasarkan selisih skor rata-rata
antara post-test dan pre-test. Apabila data individual tersedia, ukuran efek (effect size)
dapat dihitung untuk memberikan gambaran mengenai kekuatan dampak intervensi,
bukan hanya signifikansi statistik.

Etika Kegiatan

Keikutsertaan peserta dalam kegiatan dilakukan atas dasar kesediaan dan
persetujuan peserta setelah memperoleh penjelasan mengenai tujuan, prosedur,
manfaat, serta penggunaan data hasil evaluasi. Identitas peserta tidak dicantumkan
dalam pelaporan hasil dan data digunakan untuk kepentingan evaluasi kegiatan serta
publikasi ilmiah.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) melibatkan 30
perawat sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap mulai dari
identifikasi kebutuhan dan potensi bahaya K3, koordinasi dengan pihak rumah sakit,
penentuan peserta dan persiapan instrumen, pengukuran awal melalui pre-test,
pelaksanaan edukasi K3 secara interaktif, diskusi dan studi kasus, demonstrasi
penggunaan alat pelindung diri (APD), pencegahan cedera akibat benda tajam, dan
penerapan prinsip ergonomi. Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, peserta
diberikan post-test untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan.

127


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240302131237102

Journal :Jurnal Pengabdian Masyarakat Ilmu Komputer (JPMIK) .
Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri
e-ISSN : 3046-8493 'I K
Volume / Issue / Year/Page :Vol.3 No. 4 (2026): Mei/ Hal 20-30

llma wpul

trnsl Magabdiss Rayirase

Materi edukasi difokuskan pada risiko K3 yang relevan dengan aktivitas pelayanan
keperawatan, meliputi identifikasi bahaya kerja, penggunaan APD, pencegahan pajanan
biologis, pencegahan cedera akibat jarum dan benda tajam, prinsip ergonomi, serta
pelaporan kecelakaan kerja. Pendekatan interaktif digunakan melalui penyampaian
materi, diskusi, studi kasus, dan demonstrasi agar peserta dapat menghubungkan
materi dengan situasi keselamatan yang dihadapi dalam praktik pelayanan
keperawatan.

Perubahan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi
Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah
diberikan edukasi K3. Nilai rata-rata pre-test sebesar 64,3 meningkat menjadi 84,7
pada post-test. Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 20,4 poin,
atau sebesar 31,7% dibandingkan nilai sebelum intervensi.
Tabel 1. Perubahan Nilai Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi K3

Parameter Pre-test Post-test Perubahan
Jumlah peserta (n) 30 30 —
Rata-rata 64,3 84,7 +20,4
Persentase peningkatan — — 31L,7%

Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan positif pada tingkat
pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi K3. Edukasi yang menggabungkan
penyampaian materi dengan diskusi dan demonstrasi memberikan kesempatan kepada
peserta untuk memahami konsep keselamatan sekaligus menghubungkannya dengan
kondisi yang dihadapi dalam aktivitas pelayanan keperawatan.

Perubahan juga terlihat pada distribusi kategori pengetahuan. Sebelum intervensi,
sebanyak 10 peserta (33,3%) berada pada kategori baik, 15 peserta (50,0%) pada
kategori cukup, dan 5 peserta (16,7%) pada kategori kurang. Setelah intervensi,
jumlah peserta pada kategori baik meningkat menjadi 26 orang (86,7%), kategori
cukup menjadi 4 orang (13,3%), dan tidak terdapat peserta yang berada pada kategori
kurang.

Tabel 2. Distribusi Kategori Pengetahuan Peserta
Kategori Pre-testn (%) Post-testn (%)

Baik 10 (33,3) 26 (86,7)
Cukup 15 (50,0) 4 (13,3)
Kurang 5 (16,7) 0 (0,0)
Total 30 (100) 30 (100)

Perubahan distribusi tersebut menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya
meningkatkan nilai rata-rata, tetapi juga menggeser sebagian besar peserta dari
kategori pengetahuan cukup dan kurang menuju kategori baik. Hilangnya kategori
pengetahuan kurang setelah intervensi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
pada peserta yang sebelumnya memiliki tingkat pengetahuan rendah.

Analisis Statistik Inferensial

Untuk mengetahui apakah perubahan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi
bermakna secara statistik, dilakukan analisis terhadap skor berpasangan. Pemeriksaan
normalitas terhadap selisih skor pre-test dan post-test dilakukan menggunakan uji
Shapiro-Wilk. Apabila data tidak berdistribusi normal, analisis perbedaan dilakukan
menggunakan Wilcoxon signed-rank test.
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Tabel 3. Analisis Perbedaan Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi K3

Parameter Hasil

Jumlah peserta (n) 30

Mean pre-test 64,3

Mean post-test 84,7

Mean difference 20,4

SD selisih 5,43

Uji normalitas selisih p <0,001

Uji statistik Wilcoxon signed-rank test
Statistik W 0,000

p-value < 0,001

95% CI selisih mean 18,37-22,43

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah pemberian edukasi K3. Nilai p < 0,001 menunjukkan bahwa perubahan skor
pengetahuan secara statistik bermakna pada tingkat kemaknaan o = 0,05. Dengan
demikian, edukasi K3 menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pengetahuan
peserta mengenai keselamatan dan kesehatan kerja.

PEMBAHASAN
Peningkatan Pengetahuan Setelah Edukasi K3

Peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 20,4 poin menunjukkan adanya
perubahan positif pada pemahaman peserta mengenai keselamatan kerja. Perubahan
tersebut diperkuat dengan peningkatan proporsi peserta pada kategori pengetahuan
baik dari 33,3% menjadi 86,7%, serta tidak adanya peserta yang berada pada kategori
kurang setelah intervensi.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang menggabungkan
penyampaian materi, diskusi, studi kasus, dan demonstrasi dapat menjadi pendekatan
yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan keselamatan perawat. Metode interaktif
memberikan kesempatan kepada peserta untuk tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga mendiskusikan permasalahan K3 dan menghubungkan materi dengan
situasi nyata dalam lingkungan kerja.

Temuan ini sejalan dengan Lee et al. (2022) yang melalui systematic review
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan keselamatan pada tenaga kesehatan dapat
menggunakan berbagai metode pembelajaran dan memiliki peran dalam meningkatkan
hasil pembelajaran keselamatan. Pendidikan keselamatan yang terstruktur menjadi
salah satu komponen penting dalam pengembangan kapasitas tenaga kesehatan dalam
menerapkan prinsip keselamatan.

Hasil tersebut juga sejalan dengan Agbar et al. (2023) yang melalui systematic
review dan meta-analysis menunjukkan bahwa intervensi pendidikan keselamatan
pada tenaga kesehatan dapat memberikan pengaruh positif terhadap budaya
keselamatan. Temuan tersebut memperkuat pentingnya pendidikan sebagai salah satu
strategi untuk meningkatkan kapasitas keselamatan tenaga kesehatan.

Relevansi Edukasi terhadap Kompetensi Keselamatan Perawat

Peningkatan pengetahuan merupakan salah satu komponen penting dalam
pengembangan kompetensi keselamatan perawat. Pengetahuan mengenai identifikasi
bahaya, penggunaan APD, pencegahan pajanan, pencegahan cedera benda tajam, dan
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ergonomi menjadi dasar bagi perawat untuk mengambil keputusan yang lebih aman
dalam melaksanakan pelayanan.

Abu Zaitoun et al. (2023) melalui systematic review menemukan adanya
hubungan positif antara kompetensi perawat dan budaya keselamatan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas individu perlu ditempatkan dalam
kerangka budaya keselamatan yang lebih luas.

Dalam konteks kegiatan ini, peningkatan pengetahuan merupakan indikator
awal yang menunjukkan keberhasilan proses pembelajaran. Namun, peningkatan
pengetahuan belum dapat secara langsung diartikan sebagai peningkatan kompetensi
keselamatan secara keseluruhan karena kompetensi juga mencakup keterampilan dan
kemampuan menerapkan pengetahuan dalam situasi kerja.

Edukasi Interaktif dan Pembelajaran Kontekstual

Pendekatan edukasi dalam kegiatan ini menggunakan metode interaktif melalui
diskusi, studi kasus, dan demonstrasi. Penggunaan metode tersebut bertujuan agar
peserta dapat menghubungkan konsep K3 dengan pengalaman dan kondisi nyata dalam
pelayanan keperawatan.

Pembelajaran yang melibatkan peserta secara aktif berpotensi meningkatkan
pemahaman karena peserta memperoleh kesempatan untuk bertanya, menyampaikan
pengalaman, mengidentifikasi permasalahan, dan memperoleh umpan balik dari
fasilitator. Demonstrasi juga membantu peserta memahami penerapan prosedur
keselamatan secara lebih konkret.

Dengan demikian, edukasi K3 tidak hanya diarahkan pada transfer informasi,
tetapi juga pada proses pembelajaran yang kontekstual. Pendekatan tersebut relevan
untuk materi yang membutuhkan pemahaman praktis, seperti penggunaan APD,
pencegahan cedera benda tajam, dan penerapan ergonomi.

Pencegahan Cedera Benda Tajam

Cedera akibat jarum dan benda tajam merupakan salah satu risiko penting dalam
aktivitas pelayanan keperawatan. Perawat memiliki kemungkinan terpapar jarum,
instrumen tajam, darah, dan cairan tubuh selama melakukan tindakan pelayanan.
Oleh karena itu, materi mengenai pencegahan cedera benda tajam menjadi bagian
penting dalam edukasi K3. Pemahaman mengenai penggunaan APD, penanganan benda
tajam, pembuangan benda tajam pada wadah yang sesuai, serta tindakan setelah terjadi
pajanan perlu dikuasai oleh perawat.

Edukasi mengenai pencegahan cedera benda tajam diharapkan tidak berhenti
pada peningkatan pengetahuan, tetapi dapat diterapkan dalam praktik melalui
kepatuhan terhadap prosedur kerja yang aman.

Peserta yang Masih Berada pada Kategori Pengetahuan Cukup

Meskipun terjadi peningkatan secara keseluruhan, masih terdapat 4 peserta
(13,3%) yang berada pada kategori pengetahuan cukup setelah intervensi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa respons peserta terhadap intervensi edukasi tidak sepenuhnya
homogen.

Perbedaan tingkat pemahaman dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengalaman Kkerja, tingkat pendidikan, keterpaparan terhadap pelatihan K3
sebelumnya, kemampuan menerima informasi, serta pengalaman menghadapi risiko K3
di lingkungan kerja. Akan tetapi, faktor-faktor tersebut belum diukur secara khusus
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dalam kegiatan ini sehingga tidak dapat ditetapkan sebagai penyebab langsung masih
adanya peserta pada kategori cukup.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi satu kali belum tentu mampu
menghasilkan tingkat pemahaman yang seragam pada seluruh peserta. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan melalui edukasi berulang, refresher training, simulasi, diskusi
kasus, dan evaluasi berkala.

Pengetahuan dan Perubahan Perilaku Keselamatan

Peningkatan pengetahuan setelah edukasi merupakan hasil yang positif, tetapi
pengetahuan tidak secara otomatis menghasilkan perubahan perilaku keselamatan.
Penerapan perilaku keselamatan juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan Kkerja,
ketersediaan APD, beban kerja, kepemimpinan, supervisi, komunikasi, kepatuhan
terhadap SOP, dan budaya keselamatan organisasi.

Oleh karena itu, hasil kegiatan ini lebih tepat dipahami sebagai bukti
peningkatan kapasitas pengetahuan K3. Untuk membuktikan perubahan perilakuy,
diperlukan pengukuran lanjutan terhadap kepatuhan penggunaan APD, praktik
pencegahan cedera benda tajam, kepatuhan terhadap SOP, praktik ergonomi, serta
pelaporan kejadian atau kecelakaan kerja.

Pendekatan tersebut penting karena program K3 yang efektif tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan individu, tetapi juga pada penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung perilaku aman.

Implikasi Praktis bagi Rumah Sakit

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi K3 dapat menjadi salah satu
komponen dalam penguatan program keselamatan perawat. Agar peningkatan
pengetahuan dapat dipertahankan dan diterapkan dalam praktik, rumah sakit perlu
mengintegrasikan edukasi dengan sistem keselamatan yang lebih luas.

Upaya yang dapat dilakukan meliputi pelaksanaan edukasi K3 secara berkala,
simulasi penggunaan APD, penguatan prosedur pencegahan cedera benda tajam,
penerapan prinsip ergonomi, evaluasi kepatuhan terhadap SOP, supervisi, serta
penguatan sistem pelaporan insiden.

Manajemen rumah sakit juga perlu memastikan tersedianya fasilitas
keselamatan yang memadai sehingga perawat memiliki kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan edukasi. Dengan demikian, edukasi K3
dapat menjadi bagian dari pembentukan budaya keselamatan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Edukasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan pendekatan interaktif
melalui penyampaian materi, diskusi, studi kasus, dan demonstrasi mampu
meningkatkan pengetahuan perawat mengenai risiko dan praktik keselamatan kerja.
Peningkatan pengetahuan menunjukkan bahwa edukasi K3 dapat menjadi salah satu
strategi yang relevan untuk memperkuat kapasitas keselamatan tenaga keperawatan di
lingkungan rumah sakit.

Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan belum dapat diartikan sebagai
perubahan perilaku keselamatan secara langsung. Intervensi yang dilakukan dalam
jangka pendek dan penggunaan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok
kontrol menjadi keterbatasan dalam memastikan keberlanjutan efek intervensi dan
hubungan kausal. Masih ditemukannya peserta dengan tingkat pengetahuan cukup
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setelah edukasi juga menunjukkan perlunya penguatan pembelajaran secara
berkelanjutan.

Secara praktis, manajemen rumah sakit disarankan mengintegrasikan edukasi
K3 secara berkala dengan simulasi, refresher training, supervisi kepatuhan terhadap
SOP, penyediaan APD dan fasilitas keselamatan yang memadai, serta penguatan sistem
pelaporan insiden. Upaya tersebut diperlukan agar peningkatan pengetahuan dapat
diterjemahkan menjadi perilaku keselamatan yang konsisten dan mendukung
terbentuknya budaya keselamatan di rumah sakit.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan desain quasi-
experimental dengan kelompok kontrol atau desain eksperimental, melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar, serta melakukan pengukuran follow-up dalam jangka panjang.
Variabel penelitian juga perlu diperluas dari pengetahuan menjadi perilaku
keselamatan aktual, kepatuhan terhadap SOP, praktik pencegahan cedera benda tajam,
penerapan ergonomi, dan indikator kejadian K3 sehingga efektivitas edukasi dapat
dievaluasi secara lebih komprehensif.

Pernyataan mengenai Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI).

Dalam penyusunan naskah ini, penulis menggunakan perangkat kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/AlI) sebagai alat bantu dalam proses perbaikan bahasa,
pemeriksaan tata bahasa, penyuntingan, serta peningkatan kejelasan dan
keterbacaan naskah. Penggunaan Al tidak menggantikan peran penulis dalam proses
akademik, termasuk dalam penyusunan substansi, interpretasi hasil, dan pengambilan
kesimpulan.

Penulis bertanggung jawab penuh atas akurasi, orisinalitas, integritas, dan seluruh
isi akademik dalam naskah ini. Seluruh bagian naskah yang memperoleh bantuan Al
telah ditinjau, diperiksa, disesuaikan, dan diverifikasi kembali oleh penulis
sebelum naskah diserahkan untuk proses publikasi.
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